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ABSTRACT

The quality of Crude Palm Oil (CPO) decreases during the storing and shipping, due to oxidation and hydrolysis
reaction. The hydrolysis reaction able to decrease the temperature of CPO during CPO storage. If, the temperature
in a CPO storage is not controlled well, thus the decline of CPO quality in the storage tank. This research aims to
analyze the quality of CPO produced during storage atvaried temperature and the stirring process. The parameters
observed and analyzed on CPO in the storage tank were: storage time, temperature variations, and addition of
stirring system or agitator. The sampling was carried out twice a day, while the parameters observed were Free
Fatty Acid (FFA), dirt content, and moisture content. The results of this study concluded that the quality of CPO
with addition of a stirring system able to slower the raise of FFA level compared with conventional storage system.
In the normal storage system, the FFA level of CPO able to increase about 0,13% per day. However, by using the
stirring system FFA only increases about 0,05% per day. Based on this research, the optimum temperature for
maintain the quality of CPO is about 50 °C.
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ABSTRAK

Penurunan mutu Crude Palm 0Oil (CPO) dapat terjadi selama penyimpanan di storage tank dan ketika proses
pengiriman, oleh adanya reaksi oksidasi dan reaksi hidrolisis sehingga menurunkan suhu CPO selama
penyimpanan. Suhu dipenyimpanan CPO yang tidak terkontrol dengan baik, sering kali menjadi penyebab terjadinya
penurunan mutu CPO di dalam storage tank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas CPO produksi
selama penyimpanan pada berbagai variasi suhu dan pengadukan. Parameter yang diamati dan dianalisis dari
proses penyimpanan CPO di storage tank terdiri dari: waktu penyimpanan, variasi suhu, dan penambahan
sistem pengaduk atau agitator. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali sehari, sedangkan parameter
yang diamati yaitu Asam Lemak Bebas (ALB), kadar kotoran, dan kadar air. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan sistem pengadukan dapat memperlambat kenaikan ALB dibandingkan dengan sistem
penyimpanan konvensional. Kenaikan kandungan ALB CPO pada penyimpanan konvensional sebesar 0,13%
per hari, sedangkan ALB sistem penyimpanan dengan pengadukan hanya menaikkan ALB CPO sebesar 0,05%
per hari. Berdasarkan penelitian ini temperatur yang optimum untuk mempertahankan kualitas CPO adalah 50
°C.

Kata Kunci: agitator, asam lemak bebas, crude palm oil, storage tank, temperatur

I. PENDAHULUAN peningkatan produksi karena Pabrik Kelapa

Sawit (PKS) di Indonesia terus bertambah dari
Sepanjang tahun 2019, Indonesia mampu  tahun ketahun. Satu PKS mampu mengolah
menghasilkan Crude Palm 0il (CPO) sebesar 51.8 ~ Tandan Buah Segar (TBS) rata-rata 1200 hingga
juta ton (Gayati 2020) keberhasilan tercapainya 1800 ton per hari untuk kapasitas pabrik 45-90
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ton TBS per jam, dan durasi pengolahan rata-rata
20 jam per hari (Syam et al., 2011). Tahapan
pengolahan CPO dimulai dari proses perebusan,
prontokan, dan pengepresan, hasil proses
pengepresan berupa minyak dan cake, fiber dan
biji (Owolarafe dan Oni 2011; Wahyudi et al.,
2012; Mba et al., 2015; Vincent et al,, 2014).
Proses pengolahan minyak sawit membutuhkan
steam rata-rata 1 ton steam/ton TBS, yang
digunakan untuk perebusan, pengepresan,
maupun menjaga temperatur CPO dalam tangki
di stasiun sterilisasi dan storage tank
(Hermantoro dan Renjani 2014).

Tangki penyimpanan atau storage tank (Gambar
1) merupakan unit penting di PKS, sebab storage
tank merupakan tempat penyimpanan CPO dan
menjaga CPO dari kontaminan yang dapat
menurunkan kualitas. Salah satu faktor yang
menjadi acuan dalam penentuan kualitas CPO
dalam transaksi perdagangan adalah ALB. ALB
merupakan asam lemak yang tidak terikat
dengan trigliserida dan posisinya bebas.
Terbebasnya posisi ALB dari ikatan trigliserida
terjadi karena proses hidrolisis enzim lipase dan
oksidasi. Semakin banyak terjadi proses
hidrolisis dan oksidasi berlangsung,
mengakibatkan ALB semakin banyak terbentuk,
sehingga mengakibatkan mutu CPO menurun.

Cara yang dilakukan untuk menonaktifkan
enzim lipase yakni melalui pemanasan dengan
temperatur optimum pada rentang suhu (45-55
°C) dan selanjutnya didistribusikan secara
merata ke seluruh bagian tangki (Salhin dan
Abdurrhman 2013). Permasalahan yang timbul
di dalam storage tank adalah adanya temperatur
yang fluktuatif selama penyimpanan produk
CPO. Faktor-faktor yang mengakibatkan
fluktiatifnya temperatur di storage tank
umumnya terjadi karena input steam yang tidak

terkontrol, perubahan volume CPO di storage
tank, dan suhu lingkungan.

Temperatur yang terlalu tinggi storage tank dapat
mempercepat penurunan kandungan beta
karoten yang akan menurunkan kualitas CPO,
sementara temperatur rendah dapat
mengakibatkan penggumpalan minyak dan
membutuhkan waktu serta panas yang tinggi
untuk mengubahnya menjadi bentuk semula atau
cair (Budiyanto et al., 2010). Steam coil yang
terpasang pada storage tank umumnya terletak
di bagian bawah, akibat perpindahan panas
secara konveksi membuat akumulasi
temperatur CPO yang optimum hanya pada
bagian bawah storage tank, sementara
temperatur di bagian atas lebih dingin.

Penelitian terkait pemerataan temperatur di
storage tank sebelumnya telah dikembangkan
oleh Hafiz et al., (2016), yang merancang storage
tank dengan mekanisme sirkulasi dengan
pengendalian temperatur otomatis. Penelitian
Hafiz et al., (2016), berhasil membuat
temperatur di storage tank menjadi merata di
bagian bawah dan atas, namun tidak
mengemukakan terkait kualitas CPO yang
dihasilkan di storage tank bersirkulasi.

Berdasarkan permasalahan yang ada di PKS
terkait mempertahankan kualitas CPO selama
penyimpanan, menjadikan sebuah titik penting
dari artikel ini. Konsep storage tank dengan
penambahan pengadukan diharapkan dapat
mengakomodir pendistribusian temperatur di
storage tank merata pada semua bagian, sebab
pemanasan tidak terfokus pada satu bagian saja.
Menurut Ciofalo et al., (1996) pengadukan
dengan menggunakan agitator dapat
menyebarkan fluida di dalam bejana akan
bergerak ke atas dan ke bagian samping atau

Gambar 1. Tangki Penyimpanan (Storage Tank) CPO



radial Putaran secara radial, dapat mempercepat
perpindahan panas yang merata (Ameur, 2016),
dan konsep pengadukan dipilih sebagai dasar
mekanisme penyebaran panas di storage tank.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas CPO produksi selama penyimpanan
dengan variasi temperatur dan penambahan
agitator. Konsep pemanasan storage tank secara
konvensional akan dibandingkan dengan konsep
penambahan agitator.

II. BAHAN DAN METODE

Pembuatan prototipe dan pengujian storage
tank dilakukan di pilot plan pabrik mini kelapa
sawit, Jurusan Teknik Pertanian, Institut
Pertanian Stiper Yogyakarta. Penelitian
dilaksanakan terhitung dari bulan Oktober 2019
hingga Februari 2020. Peralatan yang digunakan
anftara lain: tangki aluminium berkapasitas 30
liter, dinamo motor 12 V, adaptor AC-DC 24V,
heater 1000 watt, termostat putar rentang suhu
20-110 °C, oven Memmert UN55, timbangan
digital AND FX-300. Bahan yang digunakan
antara lain: indicator phenolptalein, potassium
hidroksida. 0,1 N, dan CPO.

Tahapan penelitian yang dilakukan yakni:
mengidentifikasi masalah, merancang prototipe
tangki penyimpanan CPO, manufaktur tangki,
pengujian mutu CPO, dan analisis data.
Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan
fenomena yang terjadi secara langsung pada
salah satu PKS, yang memiliki kendala
penyebaran temperatur dalam storage tank yang
tidak merata dan adanya penurunan mutu CPO
karena pemberian steam yang berfluktuatif.

Thermostat |
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E Stainless
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Tahap perancangan storage tank CPO dilakukan
metode downscale tangki. Prototipe didesain
berkapasitas 30 liter atau dengan perbandingan
storage tank yakni 1:18.600 dari ukuran
sebenarnya (storage tank kapasitas 500 ton).
Bentuk tangki dan komponen yang digunakan
tersaji pada Gambar 2.

Konsep penyimpanan CPO yang diuji terdiri dari
penyimpanan secara konvensional yakni hanya
menggunakan pemanas dan agitator adalah
modifikasi sistem secara konvensional dengan
penambahan sistem pengadukan (O’Driscoll
2019). Masing-masing konsep penyimpanan
CPO mengunakan 5 tangki, terdiri dari lima
variasi temperatur konstan yang dikontrol
menggunakan termostat yakni 40°C, 45°C, 50°C,
55°C, dan 60°C. Tiap tangki berkapasitas 30 liter,
berdiameter 35 cm, ketingian 40 cm, ketebalan
tangki 0,4 cm, dan material yang digunakan
stainless steel. Agitator bertipe propeller dengan
center shaft, berbahan stainless steel,
berdiameter 0,5 cm, dan panjang 20 cm. Pisau
pengaduk atau propeller mengunakan plat strip
panjang 7 cm ketebalan 0,2 cm, terdiri dari 4
buah pisau pengaduk, dan motor pengerak
mengunakan dinamo 12 V dengan menghasilkan
putaran 60 rpm. Arus yang dialirkan ke dalam
dinamo dibantu oleh adaptor AC-DC 24 V, dan
agitaror beroperasi selama 24 jam tiap harinya.

Kualitas ALB di masing-masing storage tank diuji
mengikuti standard SN101-3555-1998 (Igbal et
al., 2018). Sampel CPO sebanyak 3 g dimasukkan
ke dalam labu erlenmeyer dan ditambah 50 ml
alkohol 96%, kemudian diaduk dengan
menambahkan 4 tetes indicator phenolptalein
(pp)- Proses titrasi menggunkan larutan NaOH
0.1 N, hingga terjadi perubahan warna (merah).
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Gambar 2. Bentuk Tangki dan Komponen (a) Konvensional dan (b) Agitator
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Kandungan ALB dihitung dengan menggunakan
persamaan:
M =V =T

ALB (%) = 10xm

1)

Dimana, M adalah bobot molekul asam lemak, V
adalah volume NaOH untuk titrasi (ml), T adalah
normalitas NaOH, dan m adalah bobot sampel

(8).

Kadar air ditentukan dengan metode oven
(Wulandari et al,, 2011) yang dilakukan dengan
meletakan sampel 10 g pada gelas beaker yang
telah diketahui beratnya. Setelah itu dilakukan
proses pengeringan dalam oven pada suhu 103+2
2C selama 4 jam. Kemudian didinginkan didalam
desikator hingga mencapai kondisi stabil dan
ditimbang. Kadar air dihitung dengan Persamaan
2.

K,= Bi-Be 100% 2

Bkt

Dimana, K, adalah kadar air (%), B, adalah berat
sebelum dikeringkan dalam oven (g), dan B,,
adalah berat setelah dikeringkan dalam oven

(8).

Pengujian kadar kotoran (dirt) dilakukan
dengan mengencerkan CPO dengan 100 ml
hexane ke dalam filter vakum, kemudian
mengeringkan kertas saring menggunakan oven
pada suhu 105°C selama +30 menit. Kertas saring
yang telah keringkan, kemudian ditimbang dan
dihitung. Persamaan yang digunakan untuk
hitung kadar kotoran yaitu:

Bb = B:z
B,
Dimana, K, adalah kadar kotoran (%), Bb adalah

berat saring akhir (g), B,, adalah berat saring
awal (g), dan B_adalah berat sampel

K, = x 100% ©)

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua
kali sehari, selama 6 hari, dan pengulangan
sebanyak 3 kali. Analisis data dilakukan dengan
menganalisa data kuantitatif melalui statistika
sederhana. Adapun perubahan data selama
percobaan dilakukan analisis secara grafik
(Krisdiarto et al., 2019).
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Asam Lemak Bebas

Penambahan agitator dan variasi temperatur
pada storage tank CPO diharapkan dapat
mencegah meningkatnya ALB. Upaya yang
dilakukan untuk menonaktifkan enzim lipase
sebagai katalis proses hidrolisis CPO yang
menjadi penyebab meningkatnya ALB. Mutu
produksi CPO sebagai bahan baku olahan pangan
mempunyai hubungan antara aspek kualitas
dengan parameter kadar asam lemak, kadar air
dan kadar kotoran (Faridah et al., 2015). Mutu
CPO akan menjadi lebih baik bila ALB, kadar air
dan kadar zat pengotor di dalam CPO rendah.

Berdasarkan data hasil pengujian ALB sistem
pemanasan di storage tank secara konvensional
yang tersaji pada Gambar 3a menunjukan bahwa
temperatur yang optimal untuk penyimpanan
CPO pada 50 °C dengan rata-rata peningkatan
ALB dalam enam hari sebesar 6,11%, atau 0,13%
per hari. Peningkatan ALB di storage tank secara
konvensional lebih tinggi jika dibandingkan
dengan storage tank dengan penambahan
agitator pada temperatur 50 °C, peningkatan ALB
pada storage tank dengan agitator mengalami
peningkatan ALB dalam enam hari sebesar
5,95%, atau 0,10% per hari.

Adanya penyebaran temperatur yang merata
melalui bantuan agitator menjadikan ALB tidak
meningkat lebih tinggi. Data penelitian ini
memiliki kesamaan dengan pernyataan Salhin
dan Abdurrhman (2013), yang menyebutkan
bahwa cara menonaktifkan enzim lipase di CPO
terjadi pada rentang suhu (45-55 °C) dan
terdistribusi secara merata ke seluruh bagian
tangki. Namun berdasarkan Gambar 3a dan
Gambar 3b, menunjukkan bahwa peningkatan
ALB pada CPO berbanding lurus dengan lamanya
durasi simpan CPO di storage tank.

Pada Gambar 4 tersaji data perubahan ALB dari
kedua konsep penyimpanan CPO untuk lima
variasi temperatur selama enam hari. Perubahan
ALB selama penyimpanan adalah persentase ALB
pada hari pertama pengujian (h+1) dikurangi
ALB awal (h0), kemudian perubahan ALB hari
kedua pengujian (h+2) dikurangi ALB di hari
pertama (h+1), dan seterusnya.
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Gambar 3. ALB CPO pada Storage Tank Konsep (a) Konvensional dan (b) Agitator
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Gambar 4. Perubahan ALB pada Kedua Konsep Penyimpanan CPO

Gambar 4 menunjukkan bahwa pemberian
temperatur storage tank yang kurang dari 50 °C
telah memberikan dampak peningkatan ALB
CPO yang tinggi. Begitupula pemberian
temperatur yang terlalu tinggi, mengakibatkan
ALB meningkat Hal ini terjadi karena diberikan
perlakuan temperatur yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan density atau berat jenis CPO akan
turun (Ong et al.,, 1995; Wulandari et al., 2011).
Peningkatan temperatur dapat memicu
terjadinya reaksi oksidasi, polimerisasi dan
degradasi termal, yang menyebabkan perubahan
sifat fisik seperti CPO menjadi gosong,
menimbulkan kerak pada pemanas, dan kerugian
saat penjualan akibat penurunan kualitas CPO
yang dihasilkan (Shehu et al., 2019).

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa
CPO dengan temperatur 50 °C, memberikan
dampak perubahan mutu CPO berupa ALB yang
rendah dibandingkan dengan temperatur lainnya
yakni sebesar sebesar 0,13% untuk storage tank
konvensional, dan 0,05% pada storage tank
dengan penambahan agitator.

Menurut Ong et al., 1995 apabila terjadi kenaikan
ALB CPO sebesar 1% akan menurunkan density
CPO 0,22 kg/m3. Menurunnya density CPO dan
mempengaruhi tonase pada penjualan. Jika harga
CPO U$D 623 per ton atau setara dengan Rp
8.722.000 (Dirjenbun, 2016) dan rata-rata
storage tank di PKS berkapasitas 500 ton, maka
memiliki potensi kerugian sebesar 0,22 kg/m?3 x
500 m®= 123,59 kg per kenaikan 1% ALB pada
storage tank. Potensi kerugian ekonomi yakni
sebesar 0,123 ton x U$D 653,39 (harga 13
Agustus 2020) = U$D 80,36 atau setara dengan
Rp 1.195.057 (kurs Rp 14.870) per kenaikan 1%
ALB pada satu storage tank. Kerugian tersebut
akan bertambah apabila PKS memiliki lebih dari
1 storage tank atau berkapasitas lebih dari 500
ton.

Pengujian mutu CPO di storage tank kali ini
dilakukan secara batch atau tidak dilakukan
penambahan CPO, sehingga mengakibatkan
adanya trend peningkatan ALB. Alietal., (2014)
yang menyimpulkan bahwa semakin lama CPO
disimpan, aktivitas mikroba semakin tinggi,
sehingga mengakibatkan hidrolisis minyak
sehingga miningkatkan ALB. Salah satu cara yang
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dapat dilakukan untuk mempertahankan ALB
CPO juga dapat dilakukan dengan
mencampurkan antara CPO yang lama dan CPO
yang baru diproduksi, atau mencampurkan CPO
dari storage tank dengan ALB tinggi dengan CPO
ALB rendah sebelum pengiriman dilakukan.

3.2. Kadar Air

Pengukuran kualitas CPO di storage tank
umumnya dilakukan sebelum proses
pengolahan, setelah pengolahan, dan sebelum
pengiriman CPO (penjualan). Sebelum CPO dijual
kepada konsumen, penting untuk menentukan
kualitas CPO yang diperdagangkan. Parameter
yang menjadi penentu kualitas CPO, salah
satunya kadar air. Kadar air merupakan salah satu
parameter yang mempengaruhi mutu CPO,
semakin tinggi kadar air maka mutu CPO di
kategorikan rendah. Apabila kadar air CPO tinggi
menyebabkan proses hidrolisis dapat terjadi dan
merubah ALB CPO meningkat atau penyebab
rancid atau ketengikan (Ali et al., 2014).

Berdasarkan Gambar 5a dapat dilihat bahwa
kadar air pada storage tank dengan konsep
konvensional mengalami penurunan yang tidak
tajam terhadap bertambahnya waktu
penyimpanan. Kadar air CPO yang terlepas
selama proses penyimpanan di storage tank
dengan konsep konvensional yakni 0,02-0,19 %.
Fenomena penurunan kadar air CPO semakin
tajam apabila temperatur yang diberikan
semakin meningkat, yang dipengaruhi oleh
pemanasan yang terjadi di storage tank yang
diberikan secara terus menerus dan stabil
sehingga menyebabkan kadar air CPO dalam 6

1,00

= (.80
;:
5
- 0.60
=1
=
2 040
—o—400C —8—450C 500C
0.20 550C == 600C
0,00
HO Hl H2 H3 H4 L i
Lama Penyimpanan (hari)

a

hari pecobaan mengalami pelepasan ke udara
bebas.

Pada Gambar 5b tersaji data perubahan kadar
air CPO yang ada pada storage tank dengan
konsep agitator. Sama seperti konsep storage
tank secara konvensional, kadar air CPO konsep
agitator juga mengalami sedikit penurunan.
Kadar air CPO yang terlepas selama proses
penyimpanan yakni 0,03-0,26% dalam waktu 6
hari. Berdasarkan kadar air CPO pada kedua
konsep penyimpanan di storage tank, secara
umum temperatur yang tidak memberikan
perubahan yang banyak atau temperatur stabil
untuk penyimpanan yakni pada range suhu 45-
55 °C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Salhin
dan Abdurrhman (2013), yang menyebutkan
bahwa temperatur yang ideal untuk
penyimpanan CPO yakni 45-55 °C.

3.3. Kadar Kotoran

Pengujian kadar kotoran dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemurnian CPO produksi
dari berbagai macam pengotor yang dihasilkan
selama proses pengolahan CPO. Adapun
pengotor yang dimaksud dalam kadar kotoran
CPO adalah kandungan bahan-bahan asing yang
tidak terlarut pada CPO atau impurities (Ali et
al.,, 2014; Maimun et al., 2017). Kadar kotoran
berasal dari proses pemurnian CPO yang belum
optimal dan masih terikut di storage tank baik
berupa pasir, tanah, serat dan ampas.

Pada Gambar 6a menunjukkan bahwa kadar
kotoran yang disimpan di storage tank konsep
konvensional tidak banyak mengalami

5
-
-
2040
——400C p—450C 500C

0.2(

: 550C ==pm=B00C

0.00

HO H1 H2 H3 H4 H5 HE

Lama Penyimpanan (hari)

b

Gambar 5. Kadar air CPO pada Storage Tank Konsep (a) Konvensional dan (b) Agitator
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Gambar 6. Kadar kotoran CPO pada Storage Tank Konsep (a) Konvensional dan (b) Agitator
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Gambar 7. Perubahan Kadar Kotoran pada Kedua Konsep Penyimpanan CPO

perubahan selama 6 hari. Fenomena ini terjadi
karena pada kosep storage tank konvensional
CPO mengalami proses sedimentasi atau
pengendapan, yang mengakibatkan seluruh
pengotor di CPO berada di bagian bawah storage
tank. Konsep pemisahan CPO, dengan pengotor
yang mengendap pada bagian dasar (bawah)
storage tank, erat kaitannya dengan hukum
hidrostatis masing-masing fluida yang ada di
storage tank, yakni: CPO, air, dan sludge atau
impurities. Besarnya tekanan hidrostatis
berbanding lurus dengan kedalaman atau tinggi
lapisan masing-masing fluida dan massa jenis
yang digunakan. Semakin besar kedalaman suatu
fluida maka tekanan hidrostatisnya semakin
besar. Begitupun dengan besarnya massa jenis,
semakin besar massa jenis zat cair yang
digunakan, maka semakin besar pula tekanan
hidrostatisnya (Wulandari et al., 2018).

Pada dasarnya CPO dalam storage tank lebih
cocok dalam keadaan fluida yang tenang atau

tidak terjadinya turbulensi, sebab seiring
bertambahnya waktu pengotor akan mengendap
ke dasar tangki. Hasil kandungan kadar kotoran
CPO pada storage tank konsep agitator yang
tersaji pada Gambar 6b menunjukkan adanya
peningkatan kadar kotoran seiring
bertambahnya waktu penyimpanan.

Penentuan temperatur yang tepat untuk
penyimpanan CPO harus mempertimbangkan
berbagai macam faktor, antara lain: faktor
kualitas, volume CPO di storage tank dan energi
yang dibutuhkan selama penyimpanan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dengan temperatur CPO terkontrol pada 50 °C
menunjukkan perubahan kadar kotoran yang
lebih kecil dibandingkan temperatur 40,45, 55,
dan 60 °C. Apabila dibandingkan dengan faktor
lainnya berupa perubahan kadar ALB, kadar air,
dan kadar kotoran, nampak jelas pemberian
temperatur CPO pada storage tank untuk kedua
konsep penyimpanan secara konvensional
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maupun agitator lebih cocok menggunakan
temperatur 50 °C. Adapun kandungan kadar
kotoran pada masing-masing konsep
penyimpanan CPO tersaji pada Gambar 7.

Peningkatan kadar kotoran CPO pada
temperatur 55 dan 60 °C seperti yang terjadi pada
hasil pengamatan kali ini, dipengaruhi oleh
temperatur dan viskositas fluida yang tekandung
pada CPO produksi (CPO yang bersih, air, dan
impurities). Menurut Hukum Stokes, temperatur
yang tinggi mengakibatkan viskositas menjadi
menurun, dan meningkatkan selisih rapatan
partikel Artinya adanya temperatur yang tinggi,
dapat mempercepat kecepatan pengendapan.
Terbukti kadar Kkotoran pada metode
konvensional tidak begitu banyak perubahan
kadar kotoran, yang mengindikasikan bahwa
impurities telah mengendap di bagian bawah
tangki.

Kondisi CPO di dalam storage tank konsep
agitator yang terus-menerus diaduk secara
sentrifugasi selama 24 jam sehari
mengakibatkan kadar kotoran terus teraduk di
tangki agitator. Agitator yang memberikan gaya
sentrifugasi pada fluida (CPO), mengakibatkan
impurities yang seharausnya mengendap
menjadi terus mendapatkan turbulensi dan
berada di sisi tangki dan mengakibatkan kadar
kotoran meningkat

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa kualitas CPO
menggunakan sistem pengadukan (agitator)
dapat memperlambat kenaikan ALB. Sistem
penyimpanan CPO secara konvensional, terjadi
peningkatan ALB sebesar 0,13% per hari,
sedangkan sistem pengadukan hanya
menaikkan ALB CPO sebesar 0,05% per hari.
Berdasarkan penelitian ini temperatur yang
optimum untuk mempertahankan kualitas
berupa kadar air dan kadar kotoran CPO selama
penyimpanan di storage tank yakni temperatur
50 °C. Sistem pengadukan memiliki kekurangan,
yakni dapat mengakibatkan kadar kotoran CPO
selama penyimpanan menjadi meningkat
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